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Abstrak: Problem utama yang didiskusikan dalam tulisan ini adalah adanya pandangan di
kalangan mazhab imamiyah yang terlampau mengkultuskan posisi ahlul bait Nabi saw.,
bahkan pengkultusan itu sampai pada kesesatan yang berlebihan (ghuluw). Mereka
menganggap ahlul bait Nabi saw. adalah orang yang ma’sum dari dosa dan kesalahan.
Sementara sunni atau ahlus sunnah wa al-jama’ah menganggap ahlul bait Nabi saw.
adalah orang-orang yang mulia, wajib dicintai dengan segala kebaikan yang dimiliki,
namun bukan berarti mereka suci dari dosa, kesalahan, serta terbebas dari neraka. Banyak
hadis Nabi saw. yang bebicara seputar ahlul bait baik dari jalur imamiyah maupun tidak,
dan kesemuanya itu dijadikan dalil-dalil untuk melegitimasi tindakan superioritas mereka.
Terdapat dua jalur periwayatan hadis yang akan menjadi objek penulisan ini, jalur
imamiyah dan non imamiyah. Tulisan ini akan mendeskripsikan secara analitis pandangan
syiah dan sunni dalam memahami hadis-hadis seputar ahlul bait yang menjadi rujukan
mereka. Penulisan ini difokuskan pada keutamaan Fatimah yang dianggap sebagai ummul
aimmah dan maksum dari segala dosa dan kesalahan.
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Pendahuluan

Sebagaimana kita ketahui, pada dasarnya Syiah dan Sunni menyepakati secara
umum bahwa umat Islam wajib mencintai dan memuliakan ahlul bait Nabi saw., karena
hal ini juga terdapat didalam banyak hadis sahih yang lazim kita terima otentisitasnya.
Syiah memahami hadis di Ghadir kum yang mana ketika itu Nabi saw. berwasiat dengan
mengucapkan pesan tiga kali secara berulang agar umat Islam memperlakukan ahlul bait
dengan berpedoman pada hukum Allah swt. Namun, banyak perbedaan pandangan
dalam memahami siapa saja yang termasuk kedalam ahlul bait Nabi saw., apakah hanya
pada 4 orang saja yakni ‘Ali, Fatimah, Hasan bin ‘Ali, dan Husain bin ‘Ali sebagaimana
hadis yang diriwayatkan oleh Ummu Salamah, atau termasuk juga didalamnya istri-istri
Nabi saw, seluruh anggota keluarga Nabi saw. yang memiliki hubungan berdasarkan
pertalian darah, maupun pernikahan. Mayoritas mazhab imamiyah hanya memasukkan
empat orang kedalam golongan ahlul bait sebagimana hadis yang diriwayatkan oleh
Ummu Salamah terkait turunnya QS. Al-Ahzab: 33 yang dikenal dengan ayat fafhir,
sementara sunni memasukkan seluruh keluarga Nabi saw, baik dari Bant Hasyim maupun
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Bani Mutallib kedalam golongan ahlul bait, termasuk pula didalamnya yang memiliki
hubungan karena pernikahan.

Banyak hadis-hadis yang berbicara seputar keutamaan ahlul bait yang kemudian
dijadikan dalil melegitimasi pandangan mazhab imamiyah ketika mengkultuskan posisi
ahlul bait, bahkan dengan otoritas tersebut mereka justru terkesan mengurangi essensi
keutamaan ahlul bait. Baqgir al-Majlisi didalam Kkitab hadisnya b#dr al-anwir, ia
menyebutkan salah satu hadis yang menyatakan bahwa ahlul bait hanyalah pada empat
orang dan anak keturunan mereka yang termasuk para imam dalam mazhab syiah, dan
mereka terlepas dari dosa dan kesalahan, bahkan posisi mereka cenderung sama seperti
Nabi-nabi, oleh karena adanya interpretasi yang berlebihan didalam memahami
keutamaan ahlul bait, maka muncul banyak pandangan yang pro-kontra didalam kajian
keislaman.

Dalam penulisan ini, penulis memfokuskan pembahasan pada keutamaan Fatimah
sebagai bagian dari ahlul bait Nabi saw. Mazhab imamiyah menganggap Fatimah adalah
ummul aimmah yang masum sehingga ia terlepas dari dosa dan kesalahan, sementara
sunni tidak menerima kemaksuman Fatimah karena ia adalah manusia biasa yang juga
tidak luput dari dosa dan kesalahan. Sebagaimana salah satu hadis Nabi saw. yang
mengatakan bahwa “...jikalau Fatimah binti Muhammad mencuri, maka akan aku potong
tangannya...”, hadis ini mengindikasikan bahwa sekalipun Fatimah adalah putri Nabi saw,
bahkan dalam beberapa riwayat ia dikatakan sebagai putri yang sangat dicintai Nabi saw,
namun Nabi saw. tetap akan bersikap adil sesuai hukum al-Qur’an jika memang Fatimah
terbukti melakukan kesalahan dan dosa.

Dari uraian diatas, penulis ingin mengkaji lebih detail pandangan Syiah dan Sunni
dalam memahami keutamaan Fatimah sebagai ahlul bait berdasarkan hadis-hadis yang
ada,’ kemudian penulis analisis kedua pandangan tersebut yang bersifat komparatif.
Penulisan ini menggunakan metode penelitian kualitatif (qualitative research), yaitu jenis
penelitian yang bertujuan menghasilkan penemuan-penemuan serta analisis terkait hadis-
hadis yang berkaitan dengan keutamaan Fatimah yang tidak diperoleh dengan

!Ardiansyah, “Konsep Sunnah dalam Perspektif Muhammad Syahrur: Suatu Pembacaan Baru dalam
Kritik Hadis,” dalam MIQOT: Jurnal [lmu-ilmu Keislaman, Vol. 33, No. 1, 2009; Misrah, “Kebebasan
Beragama dalam Perspektif Hadis,” MIQOT: Jurnal llmu-ilmu Keislaman, Vol. 34, No. 2, 2010; Khoiruddin
Nasution, “Wali Nikah Menurut Perspektif Hadis,” dalam MIQOT: Jurnal [lmu-ilmu Keislaman, Vol. 33, No. 2,
2009; Nawir Yuslem, “Kontekstualisasi Pemahaman Hadis,” dalam MIQOT: Jurnal [lmu-ilmu Keislaman, Vol.
34, No. 1, 2010; Zulheldi, “Eksistensi Sanad dalam Hadis,” dalam MIQOT: Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman, Vol.
34, No. 2, 2010; Dja’far Siddik, “Dinamika Organisasi Muhammadiyah Di Sumatera Utara,” dalam Journal of
Contemporary Islam and Muslim Societies, Vol. 1, No. 1, 2017; Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, “Kajian [lmu
Falak di Indonesia: Kontribusi Syaikh Hasan Maksum dalam Bidang Ilmu Falak,” dalam Journal of
Contemporary Islam and Muslim Societies, Vol. 1, No. 1, 2017; Muhammad Habibi Siregar, “Otoritas Hirarki
Kutub al-Sittah dan Kemandegan Kajian Fikih,” dalam MIQOT: Jurnal llmu-iimu Keislaman, Vol. 38, No. 1,
2014; Abd. Rahman Dahlan, “Murtad: Antara Hukuman Mati dan Kebebasan Beragama (Kajian Hadis dengan
Pendekatan Tematik),” dalam MIQOT: Jurnal llmu-ilmu Keislaman, Vol. 32, No. 2, 2008; Sukiati, “Hukum
Melakukan Penimbunan Harta/Monopoli (Ihtikar) Dalam Perspektif Hadis,” dalam MIQOT: Jurnal limu-ilmu
Keislaman, Vol. 33, No. 2, 2009.
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menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara melakukan pengukuran
(kuantifikasi),’penelitian ini juga digunakan untuk meneliti objek vang alamiah.?
Pengambilan data dalam penelitian ini juga dilakukan secara alamiah, apa adanya dalam
situasi normal dengan tidak melakukan manipulasi.* Sedangkan metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitik yakni menggambarkan kembali data-
data dan fenomena yang telah terkumpul dan dianalisis dari awal pemaparan sampai
dengan selesai, sehingga menjadi gambaran yang utuh.® Tahapan pertama adalah
melakukan pengumpulan data yang bersifat deskriptif, sedangkan untuk tahapan kedua,
setelah melakukan pengumpulan data, maka data-data yang telah ada diolah sedemikian
rupa dengan sistematika yang baik sehingga dapat dibaca (readable) dan dapat ditafsirkan
(interpretable).®

Pembahasan

a. Ahlul Bait dalam Pandangan Syiah & Sunni

Ahlul bait merupakan penamaan lain dari a/u/ bait dan al- jtrah, sebagaimana yang
disebutkan oleh imam Asy-Syafi'i, imam Ahmad, Abi Ja'far dan yang lainnya.” Mereka
adalah keluarga terdekat Rasulullah saw., baik keluarga yang tinggal serumah dengan
beliau (istri-istri beliau) atau keluarga yang terkait hubungan nasab dengan beliau, yang
tidak diperbolehkan memakan harta sadagah. Sebagaimana hadis dibawah ini:

Baaza 8E Y O cale Wl ) asas o e o J2g Js

Dari Abu Hurairah ra. berkata: Suatu ketika Hasan bin ‘Ali mengambil sebuah kurma dari
kurma-kurma vang akan digunakan untuk sadagah, kemudian Rasulullah saw. berkata:
“cuih.. cuih.., apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya kita tidak memakan
harta sodagah?.

%Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksus untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian seperti prilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Rosdakarya, 2007), hlm. 6. Lihat juga Anselem Strauss dan Juliet cobin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif:
Prosedur, Teknik, dan Teori Grounded, (Surabaya: PT Bina llmu, 1997), him. 11.

3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan B & D, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2007), hlm. 15.

“Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
him. 12.

SMulyanto Sumardi, Penelitian Agama, (Jakarta : Sinar Harapan, 1982), him. 28.

5Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), Cetakan ke-II, him. 23.

"Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, Minhaj as-Sunnah, Juz : VII, hlm. 75. Lihat juga Abdul Qadir bin
Muhammad ‘Atha, Dafu al-Kazibin Mubin, hlm. 27

8 Imam Muslim, Sahih Muslim, Kitib az-Zakit Bib Tahiim az-Zakit ‘ali Rasilillah, no hadis 1778.
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Keluarga Nabi Muhammad saw. yang diharamkan atas mereka untuk memakan
sadaqah, diantaranya adalah keluarga ‘Ali, Ja'far, ‘Aqil, ‘Abbas, anak-anak al-Hari§ bin
‘Abd al-Mutallib dan seluruh istri-istri Rasulullah saw, juga anak-anak perempuan
beliau.’Adapun dalil yang menunjukkan bahwa istri-istri Rasulullah saw, termasuk ahlul
bait adalah firman Allah 7a ala:

oSy e i s 1K ey ] W @...
Sesungguhnya Allah swt.bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait
dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (QS. al-Ahzab: 33)

Imam Ibn Kasir berkata, “Dan tidak ada keraguan bagi orang yang mentadabburi
al-Qur’an bahwa istri-istri Rasulullah saw. termasuk dalam golongan diatas.

Dan ingatlah apa vang dibacakan di rumahmu dari ayvat-avat Allah dan hikmah (sunnah
Nabimuy). (QS. al-Ahzab: 33)

Artinya, dan ingatlah (wahai istri-istri Nabi) apa saja yang dibacakan dirumah
kalian berupa ayat-ayat Allah dan hikmah.'’Adapun dalil yang menunjukkan bahwa anak-
anak dari paman-paman Rasulullah saw, termasuk ahlul bait adalah riwayat yang
mengatakan bahwa Rasulullah saw, pernah berkata dihadapan cucu al-Hari$ bin ‘Abd al-
Mutallib dan juga al-Fadl bin al-‘Abbas: )

IR AR RV JOSTE NI Y E P UL U O RO VB R P B I IRE e e
o Ladlls VG Gl s s s e IR e 2 s o ) B aesn 08 s ol g 3 Lt
B U5 3 G L 06 201 st G oy 2D 3 G 638 Bl b T GBI g el S D 0 ) s
it g s oD U8 i g3 g R Jetly 300 i S Y D f 11 20 U U5 404855 el it I f 03
o e J6 e gkt Wi LT e J6 e s Wb o et o Ut i s 30 S ke s 25 )
Jesss sby le s s F ol U e D0 F 6L Ao g il 0 axd ) s i s e i o D g
s B G s 2 G B 0 Aoy 0 AT e D Jyzs g s st 6 2 K0 dsigs Ju EEERCR A
o o Wl full 35 Sany 06 IS8 T Ul s Sb &8s 08 Ostsd S oy 01 (638 LS L) 358 S o5
MJ;.))G-VJJA}_UJMAJUJPQ\%WJ\j.&;\JLJVCLﬂj'JAU\MJYﬁYUM\ 56 % Je &y of ol
65 =S50 L s ol s w559 065 4856 A 3 i) dm i 1s w0 fan JU desd 6 g

MG el s wgs Sal s

Sebagian ulama juga ada yang memasukkan Bani Mutallib sebagai ahlul bait,
karena Bani Hasyim dan Bani Mutallib adalah svaiun wiadhid (keluarga vyang
satu).’’Namun, Svi'ah berbeda pendapat dalam hal ini, mereka membatasi ahlul bait
hanya empat orang, yaitu: Ali, Fatimah, Hasan dan Husain. Selain empat orang tersebut
mereka keluarkan dari golongan ahlul bait Nabi saw. Mereka juga mengeluarkan tiga anak
perempuan Rasulullah saw. selain Fatimah, yaitu Zainab, Ummu Kul$§im dan Rugayyah,
begitu juga suami dan anak-anak mereka yang keseluruhannya tidak dianggap sebagai

° Lihat ‘Agidah at-Tauhid oleh asy-Syaikh Soleh bin Fauzan, cet. Dar al-Qasim, him. 162.

10 Tafsir Ibnu Kasir, cet. Dar at-Tayyibah, Juz 6, hal, 415.

1 Imam Muslim, Sahih Muslim, Kitab az-Zakit Bab Tark Istimal ali an-Nabi ‘ali as-Sadagah, No Hadis
1072.

2Diantara ulama yang berpendapat demikian adalah imam asy-Syafi'T dan imam Ahmad, lihat Fad/u
Ahlul Bait wa ‘Ulim ’Inda Ahli as-Sunnah oleh asy-Syaikh ‘Abdul Muhsin al-‘Abbad.
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ahlul bait Nabi saw.'*Padahal mereka adalah keseluruhan dari Bani Hasyim, semua putri
beliau dan juga anak cucu beliau, dan termasuk pula Bani Al-Mutallib, meski hanya
menurut pendapat beberapa ulama.'*

Sebagaimana penjelasan sebelumnya, Syiah adalah kelompok yang dianggap
terkesan berlebihan dalam memuliakan dan mengkultuskan ah/u/ bait, bahkan diantara
mereka (yakni kelompok Saba"iyyah) memposisikan ‘Ali bin Abi Talib ra. sebagai Tuhan
yang berhak diibadahi.”® Mereka juga menyatakan bahwa para imam ah/u/ bait adalah
ma’siim (terjaga dari segala dosa) dan mengetahui perkara-perkara gaib.’® Bahkan Syi’ah
rafidah berpendapat, bahwa diantara konsekuensi kecintaan kepada ahlu/ bait adalah
bersikap bara " (benci/ berlepas diri) dari Abu Bakar as-Siddiq dan ‘Umar bin Khatab serta
mayoritas para sahabat Rasulullah saw.!” Sementara sunni atau dikenal dengan sebutan
ahlu as-sunnah wa al-jama ‘ah, berkeyakinan bahwa mencintai ahlu/ bait merupakan suatu
kewajiban dalam agama. Sebagaimana Syaikhul Islam Ibn Taimiyyah berkata: “Tidak
diragukan lagi bahwa mencintai ah/u/ bait Rasulullah saw. merupakan kewajiban dalam
agama.’® Al-Qadi ‘lyad juga berkata: “Termasuk dari perbuatan mulia dan berbakti kepada
Rasulullah saw. adalah berbuat baik kepada keluarga dan keturunan beliau.”* Imam Ibnu
Ka$ir menjelaskan didalam tafsirnya: “Kami tidak mengingkari adanya wasiat dan perintah
untuk berbuat baik kepada ah/u/ bait, menghormati dan memuliakan mereka. Karena
mereka berasal dari keturunan yang baik, dan dari keluarga yang termulia di muka bumi
ini dalam hal ketinggian derajat, kedudukan, dan nasab, terlebih jika mereka termasuk
orang-orang yang mengikuti Sunnah Nabi saw...” 2

Dari kedua pendapat diatas, maka timbulah perselisihan yang tiada berkesudahan.
Syiah menganggap mereka adalah orang yang lebih mulia, bahkan jauh lebih baik dari
yang lain dengan keyakinannya. Sebagaimana mayoritas mereka membatasi ahlul bait
hanya pada ‘Ali bin Abi Talib, Fatimah, Hasan dan Husain. Mereka tidak memasukkan
putra dan putri ‘Alf lainnya kedalam lingkaran ah/u/ bait, juga tidak memasukkan istri-istri
Nabi saw, sebagaimana mereka tidak memasukkan putri-putri Rasulullah saw. selain

13 Lihat kitab asy-Syi ‘ah wa Ahlul Bait oleh Ihsan llahi Zahir yang diterbitkan oleh Idarah Turjumanu as-
Sunnah, Lahore-Pakistan. Beliau adalah salah seorang ulama dari Pakistan yang sangat gigih dalam
menyingkap rahasia dan kebohongan Syi’ah, beliau membantahnya melalui kitab-kitab ulama Syi’ah, hingga
perjuangannya ini mengakibatkan beliau dibunuh oleh kelompok Syi’ah.

1Al-Imam Ahmad bin Hajar al-Haitami, as-Sawdiq al-Muhriwah, him. 222.

15Ghalib bin ‘Ali Iwaji, Firiq Mu'asirah, Juz 1, him. 144-146.

¥Imam al-Kulaini, al-Kifi, Kitabul Hujjah, Juz 1, him. 149. Adapun terkait keyakinan mereka bahwa
para imam ahlul bait mengetahui perkara-perkara gaib, maka bisa dilihat dalam kitab A/-Aifi, Juz I, him.200-
203, pada Kitab al-Hujjah, “Sesungguhnya para imam mengetahui sesuatu yang telah terjadi dan yang akan
terjadi dan tidak ada sesuatu pun yang terluput dari mereka”.

7Al-Imam Ibn Abi ‘Iz, Syarh al- Agidah al-Tahawiyyah, him. 697.

18Syaikhul Islam Ibn Taimiyyah, Minhaj as-Sunnah, Juz : VII, him. 102.

9 4s-Syifi, Juz 11, hlm. 47, dinukil dari catatan kaki kitab Sabbu/ ‘Azab, him. 276.

XImam Ibn Kasir, Tafsir al-Quréin al-Karim, QS. as-Syuara : 23.
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Fatimah kedalam lingkaran ah/ul bait?'Sebagaimana Hadis dibawah ini yang biasanya
dijadikan dalil utama untuk melegitimasi keyakinan mereka tersebut.
Fao e sedios F el ol o td sl sl s s Lo g B (s kb o g et 206 206
P2 gl 1Sl ) g8 a1 el Bg ) U6 F 3B 2l s F alesB ALt e
“Aisyah berkata: “Di suatu pagi, Rasulullah saw.keluar dengan berselimut kain wol hitam.
Lalu Hasan bin Ali datang, maka beliau memasukkannya kedalam kain. Setelah itu Husain
datang, maka dia pun masuk bersamanya. Kemudian Fatimah datang, maka beliau
memasukkannya kedalam. Lalu ‘Al datang, maka beliau memasukkannya kedalam.
Kemudian (setelah mereka berlima fterselimuti kain wol hitam itu, beliau bersabda
(membacakan Avat Tathir), Sesungguhnva Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa
dari kamu, wahai ahlul bait (vaitu keluarga Rasulullah saw.) dan membersihkanmu
sebersih-bersihnya.”
- Didalam riwayat lain juga disebutkan, sebagaimana hadis dibawah ini :
e g Jo dn I35 desl a6 oo a8 s i el g G 60 aie 05 e 1206 G e b e A e
S ol e O G O35 6 el £ 206 g sl o 2400 108 Gl i i o e 5 edi ikt 5 e ) oo
Begs il 1¥gs 5o it oy 16
“Ummu Salamah ra (istri Nabi saw) berkata, “Di rumahku turun ayat Sesungguhnva Allah
swt. bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlul bait (vaitu keluarga
Rasulullah saw) dan membersihkanmu sebersih-bersihnya. "Dia mengatakan, “Maka
Rasulullah saw. memanggil ‘Ak, Fatimah, Hasan dan Husain. Semoga Allah swt. Meridhai
mereka semua, serava bersabda, “Ya Allah, merekalah ahli baitku.” Maka Ummu Salamah
berkata, “Wahai Rasulullah saw., bukankah aku termasuk ahli bait?” beliau bersabda,
“Engkau ahliku (istriku) baik, sedangkan mereka adalah ahli baitku.”

Padahal idealnya, kita tidak diperkenankan untuk bersikap berlebihan
(menyimpang) dalam memahami suatu keyakinan. Sebagaimana yang termaktub didalam
Kitabullah, QS. An-Nisa’: 171.

i gl ¥ ol st
“Wahai Ahlul Kitab janganlah kalian ekstrim (berlebihan) vang menyimpang dalam agama
kalian.”

Dalam penulisan ini, penulis memfokuskan pada penelitian hadis-hadis tentang
keutamaan Fatimah yang selanjutnya akan penulis paparkan. Fatimah didalam mazhab
syiah dianggap sebagai perempuan ma sim, sementara sunni mencintai Fatimah adalah
karena ia merupakan keluarga Nabi saw, yang senantiasa berbuat kebaikan, namun tetap

A Asy-Syi'ah wa Ahlul Bait, him. 20. Lihat juga al-Imam al-Alisi, Sabbal ‘Azdb ‘ali Man Sabbal As-hab,
hlm. 279-281.

ZImam Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, Kitib Faddil as-Sahdabah, Bib Faddil Ahli Bait an-INabi saw,
No Hadis 4450.(Beirut: Al-Maktabah Al-Asyriyah, 1426 H), Jilid V, him. 56.

ZMuhammad bin ‘Abdillah Hakim an-Naiysabari, al-Mustadrak ‘alé as-Sahihain, (Beirut: Dar al-Fikri,
2000 M), Jilid III, hlm. 357.
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tidak terlepas dari dosa sebagaimana manusia biasa. Adanya pengkultusan terhadap
beliau di kalangan Syiah yang penulis anggap berlebihan

Mengenal Fatimah ra.

Fatimah az-Zahra'®* binti Rasulillah adalah Ummu Abiha (ibu dari ayahnya), gelar
itu diberikan kepadanya karena ketekunannya ketika menjaga ayahnya. la adalah putri
penghulu seluruh makhluk Muhammad ibn ‘Abdillah ibn ‘Abd al-Mutallib ibn Hasyim al-
Quraisy. Dilahirkan pada hari Jum’at, 20 Jumadil Akhir pada tahun ke-V setelah
kenabian.? Dikatakan bahwa ia dilahirkan dalam keadaan suci dan disucikan,? ketika ia
lahir bersinarlah cahaya darinya.?’” Beberapa nama lain darinya adalah: Siddigah, berarti
dia adalah orang yang benar, membenarkan ayahnya, benar perkataan, benar perbuatan,
dan kesetiaannya. Gelar ini sama dengan gelar yang diperoleh Ayahnya Rasulullah saw.
vang dikenal dengan kebenaran dan kejujurannya.?® Tdhirah, sebagaimana ibunya
Sayyidah Khadijah binti Khuwailid yang diberi gelar at-Tahirah, maka Fatimah juga
memperoleh gelar yang sama. Mereka adalah perempuan yang senantiasa berikhtiar
menjaga kesucian diri dari kesalahan dan dosa.?’

Fatimah juga merupakan putri Rasulullah saw. yang senantiasa mendampingi beliau
di banyak peristiwa, termasuk pada saat Rasulullah saw. hijrah ke Yatsrib. la bekerja

2Syeikh Ali al-Halabi mengatakan, “Diantara pujian ala Syiah yang menyusup ditengah-tengah ahlu
sunnah adalah memberi gelar Fatimah dengan gelaran al-Batiil dan az-Zahra. Sebatas yang kami ketahui kami
belum mengetahui dalil dan alasan syar’i untuk memberikan dua gelaran tersebut kepada Fatimah”. Lihat
Svarh al-Ibanah as-Sughra, dalam Faddil as-Sahabah. Pendapat lain yang senada juga mengatakan bahwa
Fatimah diberi gelar az-Zahra adalah karena ia tidak mengalami menstruasi sepanjang hidupnya. Lihat Rasyid
Ridha didalam Tafsir al-Manar, Juz 111, him. 246.

Ulama-ulama Imamiyah dan non Imamiyah berbeda pendapat tentang tahun kelahirannya, sebagian
besar ulama non Imamiyah mengatakan ia dilahirkan lima tahun sebelum kenabian. Sebagaimana
‘Abdurrahman bin al-Jauzi berkata dalam kitab 7azkirah al-Khawwis, him. 306, “Para ulama berkata bahwa
Khadijah melahirkannya pada saat orang-orang Quraisy membangun Baitu/ Harim yakni lima tahun sebelum
kenabian”. Muhammad bin Yusuf al-Hanafi dalam kitab Nazam Durar al-Simtain, hlm. 175, mengatakan
bahwa ia dilahirkan saat orang-orang sedang membangun ka'bah. Namun kebanyakan ulama Imamiyah
mengatakan bahwa ia dilahirkan lima tahun paska kenabian, sebagaimana [bnu Syahr Asyub dalam Kitab al-
Mandqib, Juz 1lI, him. 357. Al-Kulaini dalam Uki/ al-Kif,, Juz 1, him. 458, al-Majlisi dalam Bihdr al-Anwir,
XLII, him. 6.

ZDiceritakan dalam beberapa literatur bahwa pada saat melahirkan Fatimah, Allah swt. mengutus
empat orang perempuan agung untuk membantu Khadijah dalam persalinannya, empat perempuan tersebut
adalah: Asiah binti Mazahim, Sarah, Maryam binti Imran, dan Kulsum saudari Musa bin Imran. Merekalah
yang membantu Khadijah selama persalinan, hingga ia menyusui Fatimah. Selain itu, dalam beberapa literatur
Syiah disebutkan bahwa sebelumnya apabila Khadijah melahirkan anak, baik laki-laki maupun perempuan,
biasanya ia akan meyerahkan anaknya kepada seorang perempuan untuk disusui, akan tetapi pada saat
kelahiran Fatimah, ia sendiri yang menyusui Fatimah hingga masa menyusui selesai. Lihat Bidr al-Anwir, Juz
16, him. 80-81. Daliil al-Imdmah, him. 8-9. Awailim al- Ukim, Jilid 11, hlm. 46 dari al-Bidiyah wa an-Nihiyah,
dJilid 5, hlm. 307.

2"Baqir al-Majlisi, Bihar al-Anwir, XVI, him. 80-81.

28 Baqir al-Maijlist, Bihar al-Anwir, Juz 43, him. 105. Lihat juga A/-Mandqib, Jilid 3, him. 233.

2 Imam al-Hakim, a/-Mustadrak ‘ala as-Sahihain I al-Hakim, Jilid 3, him. 161
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dengan sepenuh hati untuk melaksanakan kewajiban didalam keluarga dan risalah
kenabian secara berdampingan hingga terbenamnya risalah kenabian tersebut dengan
wafatnya Rasulullah saw.*® Disebutkan dalam salah satu riwayat bahwa apabila Rasulullah
saw. kembali dari perjalanan dan peperangan, pertama sekali beliau akan mendatangi
mesjid untuk melaksanakan shalat dua raka’at dan selesai melaksanakan shalat, beliau
mendatangi rumah Fatimah sebelum mendatangi rumah istri-istrinya. Begitupun saat
beliau ingin melakukan perjalanan maupun peperangan, orang yang terakhir Kkali
ditemuinya adalah Fatimah. Didalam suatu riwayat juga pernah disebutkan bahwa ketika
Rasulullah saw. ditanya tentang siapa perempuan yang paling beliau cintai, maka
Rasulullah saw. menjawab “Fatimah”.*! Fatimah juga termasuk ke dalam perempuan yang
memiliki keluasan ilmu, sebagaimana Abi Ja'far al-Bagir berkata: “Demi Allah, Allah swit.
telah menyelamatkannya (Fatimah) dengan keluasan ilmu”.**Sayyidah Fatimah binti
Rasulillah saw. juga merupakan bagian dari ahlul bait yang dianggap memiliki keutamaan
sebagai penghulu para perempuan di surga.

Mazhab Imamiyah juga meyakini bahwa beliau termasuk perempuan ma sim.*
Hal ini berdasarkan pemahaman mereka terhadap QS. Al-Ahzab: 33.

(B3) sl 157ts i 3T o 1K oyl g
“... Sesungguhnya Allah swt. berkeinginan untuk menghilangkan kotoran dari kamu wahai
ahlul bait, dan menvucikan kamu sesuci-sucinya”

Terdapat pula keterangan dalam banyak Hadis, baik dari jalur umum maupun jalur
khusus (Imamiyah) bahwa ayat ini turun berkaitan dengan Nabi Muhammad saw., ‘Ali bin
Abi Talib ra., Fatimah, Hasan bin ‘Ali, dan Husain bin ‘Ali. Diantaranya adalah dari Ummu
Salamah, ia mengatakan: “di rumahku turun ayat, “‘Sesungguhnva Allah swt. berkeinginan
untuk menghilangkan kotoran dari kamu wahai ahlul bait, dan menyucikan kamu sesuci-
sucinya”. Fatimah pun datang dengan membawa periuk berisi roti berkuah. Lalu Nabi
saw. berkata kepadanya: “Panggilah suamimu juga Hasan dan Husain, Fatimah pun
memanggil mereka. Ketika mereka sedang makan, tiba-tiba turun ayat ini, Rasulullah saw.
lalu menutupi mereka dengan pakaiannya (4isa’ dari Khaibar), kemudian beliau berdoa
tiga kali, “Ya Allah, mereka ini adalah ahlul baitku, maka hilangkanlah dosa dari mereka
dan sucikanlah mereka sesuci-sucinya”.

t** yang telah

Selain itu, Fatimah adalah perempuan dari kalangan sahaba
memberikan kontribusi dalam periwayatan Hadis. Setidaknya ada beberapa Hadis Nabi

saw. yang diriwayatkan olehnya. Fatimah meriwayatkan secara langsung Hadis dari Nabi

30 The Ahlul Bayt World Assembly, Fathimah az-Zahra’ Sayyidah al-Nisaa’, pentj. Zayadi; Teladan
Abadi, (Jakarta: al-Huda, 2008), him. 67.

31 Kasyf al-Gummah, dilid 11, him. 88.

32 Kasyf al-Gummah, dilid 11, him. 89.

3 Ibrahim Amini, a/-Mar'ah al-Namidziyyah fial-Iskim, pentj. Ali Yahya; Fatimah al-Zahra’ Wanita
Teladan Sepanjang Masa, (Jakarta: PT Lentera Basritma, 2000), hlm. 104.

34Sahabat adalah orang yang bertemu Nabi Muhammad saw., muslim dan wafat dalam keadaan Islam
walaupun dalam masa itu hanya sekali saja bertemu dengan Nabi. Lihat. Muhammad Abia al-Lai$ al-Khair
Abadi, ‘Ulim al-Hadis Aslhi wa Ma dsiruha, (Malaisya: Dar asy-Syakir, 2011), him. 105.
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Muhammad saw. dan perawi-perawi yang meriwayatkan darinya antara lain adalah: Anas
bin Malik, Hasan bin Abi Talib, Walidah ‘Abdul Hamid, at-Tirmizi, Ibnu Mijah, dan Abu
Dawud. Ibn al-Jawzi berkata: “kami tidak mengetahui seorang pun dari putri Nabi saw.
yang lebih banyak meriwayatkan Hadis darinya selain Fatimah”.

Hadis-hadis mengenai keutamaan Fatimah didalam literatur Syiah & Sunni
Literatur Syiah
Dl iy s spd gudias Y B 80 A e e e ots e ie Bh p e e
Gl cindy oadis bt Gufs Oy ade b o 58 1 0 06 {Tds 1850 5 o g8 G 1S sy

o
“Dari Sa’ad, dari Khasyab, dari ‘Ali bin Hassin, dari pamannya Abdurrahman bin Kasir
berkata, “Aku katakan kepada Abu Abdillah as apa vang dimaksud dengan ayat tersebut?
“Sesungguhnya Allah swt. bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlul
bait (vaitu keluarga Rasulullah saw.) dan membersihkanmu sebersih-bersihnya”, maka
beliau menjawab, ayat ini turun berkenaan dengan Rasulullah saw, Amirul Mukminin (Ali),
Hasan, Husain dan Fatimah.”
el 8 alh B AN et 13 352 (bl e 13 2R B 31 L BIER 3 s Byl e
68 5530 25 e 20 06 o8 S0 g BT sy 10t 4 A o 5 o it 6 1Dl i 2 (Bl o
G G 1 02 o e G o i 0 S0 o 8T g VT n0sk s b o o ae 58
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“Telah mengabarkan kepadaku Ahmad bin Ja'far bin Hamdin az-Zihid di Baghdad, telah
menceritakan kepada kami ‘Abbas bin Ibrahim al-Qarifisi, telah menceritakan kepada
kami Ismad 1l al-Ahmasi, telah menceritakan kepada kami Mufaddal bin Salih, dari Abr
Ishaq, dari Hanasy al-Kinini berkata, ‘Aku mendengar Abi Zar ra. berkata serava
memegang pintu Ka’'bah, “Barang siapa yang mengenaliku maka akulah orang vang dia
kenal, dan barang siapa yvang tidak mengenaliku maka ketahuilah bahwa aku adalah Abi
Zar ra. Aku mendengar Nabi saw. bersabda, “Ingatlah bahwa perumpamaan ahli baitku
ditengah kalian adalah perumpamaan bahtera Nuh as. ditengah kaumnya, barangsiapa
menaikinya pasti selamat, dan barangsiapa vang tertinggal darinya pasti tenggelam.”
Dae B iy el e 8318 e e U B0 s Ul sle oy il Bl 1 356 lazall e oy dat Bl de ol Uil @
Bobl g dige oy g g Ose Slal el g Ohae iy e )l Gl eled r B 0 JB ey ade B Lo G O
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Dari Qatidah yang bersumber dari Anas bin Malik, ia menuturkan bahwa seseungguhnya
Nabi saw telah bersabda: “Cukuplah bagi kalian para wanita semesta alam: Maryam binti
‘Imran, Khadjjah binti Khuwailid, Fatimah binti Muhammad, dan Asiah istri Fir'aun.”

3Muhammad Baqir al-Majlisi, Bhdir al-Anwir, (Beirut: Muassasah al-Wafa’, 1404 H), Jilid XXV, hlm.
256.

36 Imam al-Hakim an-Naisabiri, a-Mustadrak ‘ali Sahihaini, Jilid 11, him. 361.

57 Imam al-Hakim an-Naisabiiri, A/-Mustadrak al-Hikim ‘ali as-Sahthain, Kitab Ma rifah as-Sahibah ra,
Bab Zikru Mandqib Fatimah bintu Rasulillah saw. no hadis 4745.
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Dari ‘Abdullah ibn Masid berkata: Rasulullah saw bersabda: “Sesungguhnya Fatimah
senantiasa menjaga kehormatan dirinva, maka Allah swt. Mengharamkan ia dan
keturunannya dari api neraka’.
a1 B Ayl Wi JB I de oy Ogls Wi ¢ el deadl syt Dt S gl las e
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Abii Zar berkata: “Saya pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda, “Perumpamaan
ahlul baitku ditengah-tengah kalian adalah seperti bahtera Nabi Nuh as. Ditengah-tengah
kaum Nuh as., siapa vang menaikinya akan selamat, dan siapa vang meninggalkannya
maka akan tenggelam.

Literatur Sunni

B 06 plog ol o g Bt 5 e op B G 00 28 Jls o3 g2 2e i 1 e ) 4T GBS
“Telah menceritakan kepada kami Abi al-Wald, telah menceritakan kepada kami Ibn
‘Uyvainah dari Amr bin Dindr dari Ibn Abi Mulaikah dari al-Miswar bin Makhramah:
Bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Fatimah adalah bagian dariku, maka barang siapa vang
membuatnya marah, berarti telah membuatku marah juga”.
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38 Imam al-Hakim an-Naisabiri, Al-Mustadrak al-Hakim ‘ali as-Sahthain, Kitab Ma'rifah as-Sahibah ra,
Bib Zikr Mandqib Fatimah bintu Rasulillah saw.

39 Hadis diatas dinukil oleh al-Hay$ami dalam Majmd’ az-Zawiid, Juz 9, hlm. 168 yang bersumber dari
Abi Zar. Al-Hay$ami menisbatkan hadis diatas kepada al-Bazzar dan at-Tabrani, dan didalam sanadnya
terdapat seorang perawi yang matrik.

“Abu ‘Abdillah bin Muhammad bin Ism#’il al- Bukhari, Jimi’ as-Sahih al-Bukhiri, Kitib: al-Mandqib,
Bib: Maniqib Qardbah Rasilillah saw, No Hadis: 3437.

4Abii ‘Abdillah bin Muhammad bin Isma’il al- Bukhari, Jimi” as-Sahih al-Bukhiri, Kitib: al-Mandqib,
Bib: ‘Alimah an-Nubuwwah fi al-Islim, No Hadis: 3353.
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Dari Aisyah ra, ia berkata: “Aku menjumpai Fatimah yang sedang berjalan, Seakan-akan
cara bejalannya sama seperti cara berjalan Nabi saw., lalu Nabi saw. bersabda : “Selamat
datang anakku! Kemudian Fatimah duduk disamping kanan atau kiri Nabi saw., kemudian
Nabi saw. menceritakan sebuah rahasia kepadanya, lalu ia pun menangis, lantas aku
bertanya kepadanya mengapa engkau menangis Fatimah? Kemudian beliau kembali
menceritakan sebuah rahasia kepada Fatimah, dan ia tertawa. Lalu aku berkata, tidaklah
aku melihat hari ini seakan-akan kebahagiaan begitu dekat dengan kesedihan, Lalu aku
bertanya kepadanva tentang apa vang membuat ia begitu, lalu ia berkata: Tidaklah aku
akan membuka rahasia Rasulullah saw. sampai beliau diambil oleh Allah swt., lalu aku
kembali bertanya padanva, dan ia berkata: Sesungguhnya Jibril as datang kepada
Rasulullah saw. dan menvimak hafalan beliau dari al-Qur’an satu kali setiap tahun, dan
sesungguhnya ia juga datang kepadaku dua kali didalam satu tahun, dan tidaklah aku
melihatnya lagi kecuali ajalku telah datang dan engkau adalah orang pertama dari ahli
baitku vang menyusulku, kemudian aku menangis mendengarnya, dan beliau berkata:
apakah engkau ridho untuk penjadi penghulu para wanita di surga nanti atau menjadi
penghulu para wanita yang beriman? Dan lantas aku tertawa karena hal itu”.

st o ples 5 By Ol st A0 e pleg el o i 05 s 4 s 28 3 s B 1 ol KL
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“Dari al-Miswar ibn Makhramah menceritakan bahwa ia mendengar Rasulullah saw. diatas
mimbar dan mengatakan bahwa Bani Hasyim ibn al-Mugirah meminta izin kepadaku
untuk menikahkan putri mereka dengan Al bin Abr Talib ra., maka aku tidak memberikan
izin kepada mereka, tidak ada izin bagi mereka, dan tidak ada izin bagi mereka, kecuali
jika Ak bin Abr Tadlib ingin menceraikan putriku dan menikahi putri mereka.
Sesungguhnya Fatimah adalah bagian dariku, akan membuatku bahagia apa-apa yang
membuatku bahagia, dan membuatku sedih apa-apa vang membuatnya sedih”
wauHﬁjwwﬁ&Muwdﬁﬂf;uu;wuﬁ,wbjskubmﬁu);ymb .
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Dari Anas bin Malik ra. bahwa Nabi saw. bersabda cukuplah bagi kalian wahai para wanita
semesta alam, Maryam binti ‘Imran, Khadijah binti Khuwailid, Fatimah binti Muhammad,
dan Asiah istri Fir'aun. Abi ‘sa berkata: hadis ini berkualitas sahih.
e L3l 5 575 G 06 D e 0 Ee6 26 gl e 1 T b gt ) 2T 06 3 s

“Imam Muslim, Sahth Muslim, Kitib Fadiil as-Sahabah, Bib Fadail Fitimah bintu an-Nabi Sallalli hi
‘alaihd as-Salim, no hadis 4482.

Imam at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, Kitab al-Mandqib ‘an Rasulillah, Bab Fadl Khadijah ra., no hadis
3813
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Dari Juma’ik ibn ‘Umair at-Taimiyyi berkata: saya bersama bibi saya datang kepada
Aisyah ra. dan ia ditanya, ‘“siapa manusia vang paling dicintai disisi Rasulullah saw.?”,
maka Aisyah berkata : “Fatimah”, dan ketika ditanya siapa yang paling dicintai Rasulullah

saw. dari golongan laki-laki?, ‘Aisyah berkata: “suaminya”.

Pandangan Syiah & Sunni Terhadap Fatimah

Berdasarkan hadis-hadis yang telah penulis sebutkan sebelumnya, baik
berdasarkan sumber yang dijadikan Syiah sebagai legitimasi pijakan otoritas mereka,
begitupun dengan Sunni, maka kelihatan perbedaan mereka dalam memahami teks hadis
yang ada. Mayoritas Syiah tidak cukup objektif dalam pandangan Sunni ketika menukil
sebuah hadis. Dalam literatur Syiah, hadis dapat diterima jika diriwayatkan oleh imam
yang ma sum berdasarkan kacamata mereka, selain itu tidak ada penilaian al-jarh wa at-
ta dil ketika menetapkan standat kesahihan suatu hadis. Karena memang defenisi hadis di
kalangan Syiah juga berbeda dari defenisi yang selama ini kita pahami.* Hadis-hadis yang
dijadikan rujukan oleh Syiah sebagian besar adalah hadis-hadis yang tidak diterima
periwayatannya berdasarkan penilaian standar kesahihan hadis dalam pandangan Sunni.

Pertama, kandungan yang terdapat didalam ayat yang dikenal dengan sebutan
“ayat Tathir”. Ayat tersebut diturunkan ketika Rasulullah saw. berada di salah satu rumah
istrinya Ummu Salamah, disana juga terdapat kedua cucunya Hasan bin Ali, Husain bin
Ali, beserta ‘Ali bin Abi Talib dan Fatimah, lantas Rasulullah saw. mengumpulkan mereka
dan menutupinya dengan selimut. Lalu turunlah ayat tersebut. Setelah ayat tersebut turun,
acapkali Rasulullah saw. setiap hendak melakukan shalat shubuh berjama’ah di mesjid,
beliau selalu menyempatkan diri berkunjung ke rumah Fatimah sembari berkata:
“Dirikanlah shalat wahai ahlul bait sesungguhnya Allah swt. hendak menghilangkan
kotoran Kkalian ahlul bait dan menyucikan kalian sesuci-sucinya”. Mayoritas mazhab
imamiyah memahami bahwa ayat tersebut menunjukkan keterjagaan ah/u/ bait dari pada
dosa-dosa. Ayat ini diawali dengan partikel “hasr” yang menjelaskan bahwa kehendak
Allah swt. dalam perkara mereka hanya terbatas pada penghilangan dan penyucian
mereka dari dosa-dosa, dan inilah hakikat dari ismah sebagaimana yang terdapat didalam

t.% Berkaitan dengan

Tafsir at-Tabari ketika beliau menjelaskan makna dari ayat tersebu
kalimat sebelumnya dalam ayat tersebut, yakni:
Dan ingatlah apa vang dibacakan di rumahmu dari avat-avat Allah dan hikmah

(sunnah Nabimu). (QS. al-Ahzab: 33)

4 Imam at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, Kitib al-Mandqib ‘an Rasilillah, Bib Ma Ji’a fi Fadli Fitimah
bintu Muhammad Sallallihu ‘alaiht wa Sallam, no hadis 3809.

% Defenisi Hadis menurut pandangan Syiah adalah segala sesuatu yang berasal dari Nabi saw., dan
para imam ma’sum, baik dari perkataan, perbuatan, ketetapan, atau sifat. Lihat ‘Allamah at-Tabata’i, /slam
Sviah; Asal-Usul dan perkembangannya, (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1989), him.46.

% [bn Jarir at-Tabari, 7afsir al-Qur’'an al- Azim, Jilid: XXV, him. 16.
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Maksudnya adalah dan ingatlah (wahai istri-istri Nabi) apa saja yang dibacakan
dirumah kalian berupa ayat-ayat Allah dan hikmah.*” Imam Ibn Kasir berkata, “Dan tidak
ada keraguan bagi orang yang mentadabburi al-Qur'an bahwa istri-istri Rasulullah
saw. termasuk dalam golongan diatas, yakni golongan ahlul bait. Hemat penulis,
keseluruhan mereka tidaklah mutlak terlepas dari dosa dan kesalahan, seluruh golongan
ahlul bait dapat terlepas dari dosa dan kesalahan adalah karena ikhtiar masing-masing
mereka untuk senantiasa berbuat baik. Sementara bagi ahlul bait yang melakukan dosa
dan kesalahan, tetaplah baginya balasan yang setimpal.

Kedua, Hadis yang berkaitan dengan keutamaan ahlul bait yang diibaratkan seperti
kapal Nabi Nuh as., sebagaimana al-Manawi berkata didalam bukunya Favd al-Qadir
bahwa penyerupaan mereka dengan sebuah kapal maksudnya adalah siapa saja yang
mencintai mereka, memuliakan mereka sebagai bentuk rasa syukur, dan mengambil
petunjuk dari ulama-ulama mereka, ia akan selamat dari gelapnya penyimpangan-
penyimpangan terhadap syari’at, dan siapa yang tidak mencintai mereka, maka ia telah
tenggelam dalam lautan kufur nikmat dan hanyut dalam kesombongan. Hadis tersebut
dinukil juga oleh al-Hay$ami dalam Majma’ az-Zawidid, yang bersumber dari ‘Abdullah ibn
az-Zubair, ia telah menisbatkan hadis tersebut kepada al-Bazzar didalam musnadnya. la
mengatakan didalam riwayat tersebut terdapat Ibn Luhay’ah dan ia adalah seorang yang
lemah.*® Hemat penulis, hadis tersebut tidak dapat diterima didalam periwayatan karena
berkualitas daif, namun anjuran untuk senantiasa mencintai ahlul bait haruslah senantiasa
kita indahkan selama mereka berada di jalan kebenaran dan tidak menyimpang dari
risalah ketuhanan.

Ketiga, hadis yang menyebutkan bahwa Fatimah termasuk salah seorang wanita
penghulu syurga memang telah banyak diriwayatkan oleh banyak perawi hadis, baik dari
jalur imamiyah maupun non imamiyah. Syiah memahami perkataan dan perbuatan yang
dilakukan oleh ahlul bait berasal dari Allah swt. sehingga mustahil mereka melakukan
kekeliruan bahkan sampai berujung pada kemaksiatan.*” Namun hemat penulis, ada hal
yang perlu digarisbawahi dalam hal ini yakni memasukkan Fatimah menjadi bagian dari
penghulu wanita di syurga bukanlah karena ismah atau kesucian diri yang dimilikinya
secara mutlak, tapi hal tersebut adalah ikhtiar diri yang senantiasa berbuat kebaikan dan
ketagwaan, dan ini pula pendapat yang disepakati oleh mayoritas ulama Sunni.

Keempat, sebagai contoh adalah hadis yang berkaitan dengan selamatnya
Fatimah dan keturunannya dari api neraka, dalam pandangan Sunni, hadis tersebut
ditolak karena didalam sanadnya terdapat seorang perawi yang majhi/ dan matnik,
sehingga hadisnya wajib ditinggalkan. Sementara Syiah justru menjadikan hadis tersebut
sebagai pijakan otoritas untuk melegitimasi dalil-dalii yang mereka tunjukkan atas
keutamaan ahlul bait yang suci dari dosa dan kesalahan sehingga terbebas dari api neraka.

47 Imam Ibn Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, cet. Dar at-Tayyibah, Juz 6, hal, 415.

*Jalal ad-Din as-Suyiti, /v al-Mayyit i Faddil al-Baut, teyj. Arief B. Iskandar, 105 Hadis Keutamaan
Ahlul Bait, (Hasyimi Press, 2001), hlm. 47.

% Taufiq Aba A’lam, Fatimah az-Zahra Ummu Abihd, him. 70.
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Syiah berkeyakinan bahwa ahlul bait dan keturunanya mutlak terbebas dari dosa dan
kesalahan, mustahil mereka dan seluruh keturunannya melakukan perbuatan-perbuatan
yang mengarah pada keburukan. Sementara, Ibn al-Jawzi berkata bahwa hadis ini mawdii’
karena didalamnya terdapat Amr ibn Ghiyas, Amr ibn Ghiyas termasuk perawi yang
dilemahkan oleh imam ad-Daraqutni.*’Sejalan dengan ini, az-Zahabi juga menilai hadis ini
lemah, karena menurutnya Mu’awiyah lah yang membuat hadis ini. Amr ibn Ghiyas
adalah seorang pemuka syiah yang dikenal lemah dalam periwayatan hadis.>

Selanjutnya analisis terkait beberapa hadis seputar Fatimah sebagai ahlul bait yang
datang dari jalur Sunni, diantaranya adalah:

Pertama, hadis yang mengatakan bahwa Fatimah adalah bagian dari diri Nabi
saw. Hadis ini diriwayatkan oleh banyak periwayat dari jalur Sunni.** Berdasarkan
penilaian terkait kualitas hadis, hadis-hadis tersebut diriwayatkan didalam al-kutub al-
ahddis al-mu’tabarah sehingga kesahihannya dapat diterima. Terkait ungkapan Nabi saw.
yang menyatakan bahwa Fatimah adalah bagian dari dirinya adalah hal yang sangat
wajar, dan dapat diterima rasionalitasnya. Setiap anak yang dimiliki oleh orang tuanya
adalah bagian dari diri kedua orangtuanya, didalam dirinya mengalir darah orang tuanya,
sehingga ada ungkapan “darah daging” untuk menyebutkan kedekatan hubungan
orangtua dan anak. Fatimah merupakan putri yang memiliki kemiripan paling banyak
dengan Rasulullah saw., baik dari sifat dan fisik. Dalam suatu riwayat misalnya, Aisyah ra
pernah berkata bahwa: “Aku tidak pernah melihat seseorang yang menyerupai Rasulullah
saw. ketika ia berbicara lebih dari Fatimah. Ketika Fatimah datang ke tempat ayahnya,
Rasulullah saw. biasanya menyalaminya dan mencium tangannya. Rasulullah saw.
senantiasa menyambut putrinya dengan kehangatan. Begitupun sebaliknya, jika Fatimah
datang ke rumah Rasulullah saw, ia akan menyalami ayahnya dan mencium tangan
beliau”. Selanjutnya imam al-Hakim meriwayatkan dengan sanad dari Anas bin Malik
yang berkata bahwa pernah suatu hari ia bertanya kepada ibunya tentang sifat Fatimah,
lalu ibunya menjawab: “Fatimah sangat mirip dengan ayahnya Rasulullah saw, kulitnya
putih kemerah-merahan dan rambutnya hitam berikal”.>® Dalam kitab Kasyf al-Gummabh,
Ummu Salamah ra berkata: “Fatimah adalah putri yang paling mirip wajahnya dengan
ayahnya Rasulullah saw”. Anas bin Malik juga pernah meriwayatkan dari ibunya yang

%0 Jalal ad-Din as-Suyiiti, 105 Hadis Keutamaan Ahlul Bait, him. 59-60.

51 Hadis tersebut ditakhrij oleh imam as-Suyiitt dalam al-Jimi” as-Sagir, no hadis 23009.

%2 Lihat Sunan Abr Dawud, Kitib an-Nikih, Bib Mi Yakrahu ‘an Yajma’a baynahunna min an-Nisi i,
no hadis 1773. Sunan Ibn Mdjah, Kitib an-Nikih, Bib al-Ghairah, no hadis 1988 dan 1989. Sunan at-Tirmizi,
Kitib al-Maniqib ‘an Rasilillah, Bib Ma Ji'a fi Fadli Fitimah bintu Muhammad Sallallihu ‘alaihd wa Sallam,
no hadis 3802 dan 3804. Sahih al-Bukhan, Kitib al-Mandqib, Bib Maniqib Qaribah Rasilillah Sallalla hi
‘alaihi wa Sallam, no hadis 3437. Sahih al-Bukhirni, Kitib al-Mandqib, Bib Zikru Ashir an-Nabi saw. minhum
Abi al- ‘A:v, no hadis 3450. Sahih al-Bukhdn, Kitib al-Mandqib, Bib Maniqib Fitimah ‘alaihd as-Salim, no
hadis 3483. Sahih al-Bukhir, Kitib an-Nikih, Bib Zab ar-Rajul ‘an Ibnatifi £ al-Ghairah wa al-Insaf no hadis
4829. Sahith Muslim, Kitib Fadail as-Sahdbah, Bab Fadadil Fatimah bintu an-Nabi Sallalli hii ‘alaihd as-Salkim, no
hadis 4482 dan 4483.

58 Taufiq Aba A’lam, Fatimah az-Zahra Ummu Abihd, him. 61.
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berkata bahwa: “Ketika Sayyidah Khadijah melahirkan Fatimah, maka ia melihat Fatimah
mirip sekali wajahnya dengan ayahnya, dan ketika itu Khadijah begitu berbahagia dengan
kelahiran putrinya tersebut sebagai keberkahan luar biasa bagi keluarga mereka dari Allah
swt” >

Kedua, hadis-hadis terkait Fatimah adalah orang yang paling dicintai ayahnya dan
yang pertama kali menyusulnya pada kematian memang sangat banyak jumlahnya, dan
ini banyak diriwayatkan melalui jalur sunni.**Berdasarkan literatur sejarah, hal ini dapat
dibenarkan jika melihat rentan waktu antara wafatnya Rasulullah saw. dan Fatimah ra.
Fatimah yang dianggap paling dekat dengan ayahnya adalah dikarenakan sepeninggal
ibunya Khadijah ra., kakak-kakak Fatimah telah menikah dan tinggal di tempat yang
berbeda dengan Rasulullah saw., sehingga sangatlah rasional jika dikatakan Fatimah yang

senantiasa bersama ayahnya dan membantu mengurusi urusan Nabi saw.

Penutup

Dari keseluruhan penjelasan yang telah dipaparkan, beberapa yang dapat
disimpulkan antara lain adalah bahwa Ahlul bait adalah keluarga terdekat Nabi saw. baik
karena hubungan pertalian darah dan hubungan pernikahan, sehingga termasuklah
didalamnya seluruh putra-putri Nabi saw., istri-istri Nabi saw., menantu, mertua, dan ipar-
ipar Nabi saw., sehingga tidaklah tepat jika dikatakan ahlul bait hanya difokuskan pada ‘Ali
bin Abi Talib ra., Fatimah binti Muhammad saw., Hasan bin ‘Ali, dan Husain bin ‘Alf.
Beberapa hadis terkait keutamaan ahlul bait dan Fatimah ada yang bernilai daif menurut
mayoritas ulama Hadis seperti Ibn al-Jawzi dan imam az-Zahabi, sehingga hadis tersebut
tidak dapat dijadikan hujjah. skmah atau kemaksuman Fatimah ra. tidaklah benar
sebagaimana yang diyakini oleh mazhab imamiyah, Fatimah tidaklah mutlak terbebas dari
kesalahan dan kekeliruan, namun ganjaran surga yang Allah swt. berikan sebagaimana
yang Nabi saw. beritakan menjelang wafatnya beliau adalah karena ikhtiar Fatimah yang
senantiasa berbuat kebaikan dan menjaga kesucian diri sepanjang hidupnya. Fatimah dan
seluruh keturunannya terbebas dari api neraka juga tidak dapat dipahami secara mutlak,
karena hemat penulis hal ini berkaitan denga ikhtiar masing-masing personal.

5 Taufiq Abt A’lam, Fatimah az-Zahra Ummu Abihd, him. 62-63.

5 Jami’ Sahih Bukhari, Kitab al-Magizi, Bab Akhir Mi Takallama bili an-Nabi Sallihu ‘Alaili wa
Sallam, Juz 8, him. 113. Dan dari jalur lain adalah:
O gl e o 16 ol STy Ol ke bl I colian fae ooy ade B Lo ) 18 WL 1B we B oy T e ccl e ol b e

coslnf b B (ol Ll asdh Vs ey

SJimi’ Sahth Bukhari, Kitab al-Anbivi’, Bab ‘Alimah an-Nubuwwah £ al-lslim, Juz 6, h. 462. Juga
pada Kitab al-Magizi, Bab Marad an-Nabi Sallalihu ‘Alaihi wa Sallam wa Wafituhu, dan Kitab al-Istizdn, Bab
Min Naji Baina Yaday an-Nias wa Man Lam Yukhbir Bisirri Sahibihi fa £a Mita Akhbara Bihi. Lihat juga Jami’
Sahth Muslim, Kitab Faddil as-Sahdbah, Bab Faddil Fatimah binti an-Nabi Sallallihu ‘Alaihi wa Sallam, No:
2450.
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